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ABSTRAK 
NAMA  : ISRAFIL 
NIM   : 60700106005 
JUDUL SKRIPSI : “Pengaruh Pemberian Pakan Padat Gizi Terhadap 
Penyusutan Berat Badan Kualitas Otot Gluteus Medius Sapi Bali Yang 
Ditransportasikan” 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan padat 
gizi terhadap penyusutan berat badan, pH otot dan keempukan daging Sapi Bali yang 
ditransportasikan. Ternak yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 12 ekor sapi 
Bali dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yang yang diberikan pakan padat gizi selama 
20 hari sebelum pengangkutan, adapun ternak yang ditransportasikan sebanyak 9 ekor 
dari Bulukumba, Sulawesi Selatan ke Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Untuk 
analisis sampelnya akan dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil Ternak dan 
Laboratorium Kimia Nutrisi Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pakan padat gizi berupa 
Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB) dan Urea Molasses Multinutrient 
Block
+
 (UMMB
+
) dapat meminimalisir penyusutan berat badan sapi Bali yang 
ditransportasikan. Tingkat penyusutan berat badan Sapi Bali yang tertinggi 
ditunjukkan pada ternak yang diberi hijauan tanpa UMMB yaitu 7,47%, sedangkan 
yang diberi UMMB dan UMMB
+
 yaitu 3,58% dan 5,13%. Tetapi, pada parameter 
kualitas daging yaitu pH otot dan keempukan daging Sapi Bali tidak memberikan 
pengaruh. 
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ABSTRACT 
NAME  : ISRAFIL 
NIM   : 60700106005 
LITLE SKRIPSI  : "   Feed Gift Influence of Solid Gizi to decrease of body 
weight quality of muscle Gluteus Medius Bali Ox Transportation " 
 
 
   This research aim to know feed gift influence of solid gizi to decrease of 
body weight, muscle hydrogen ion exponent and soft of Bali beef transportation. 
Livestock applied in this research 12 Bali ox tails with 4 treatment and 3 restating 
that is given feed of solid gizi during 20 days before transportation, as for livestock 
transportation counted 9 tail from Bulukumba, South Sulawesi to Banjarmasin,South 
Kalimantan. To analyse its the sample will be done in Technology Laboratory Result 
of Livestock and Nutrition Chemistry Laboratory of Livestock Faculty of Veterinery 
Hasanuddin Uneversity. 
 
Result of this research indicates that feed gift of solid gizi in the form of Urea 
Molasses Multinutrient Block ( UMMB) and Urea Molasses Multinutrient Block+ ( 
UMMB+) earns meminimalisir decrease of Bali ox body weight transportation. Level 
of decrease of body weight Bali ox which is highest shown to livestock given forage 
without UMMB that is 7,47%, while given UMMB and UMMB+ that is 3,58% and 
5,13%. But, at parameter quality of flesh that is muscle hydrogen ion exponent and 
soft of Bali beef doesn't give influence. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Peningkatan pemahaman masyarakat akan pentingnya gizi untuk hidup sehat 
merupakan faktor pendorong laju permintaan komoditas peternakan yang tergolong 
komoditas superior, seperti daging, telur dan susu. Ternak sapi merupakan ternak 
yang banyak manfaatnya, selain dagingnya bisa dikomsumsi produksi lain berupa 
susu dapat diminum dan bernilai gizi tinggi, dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 66 
Allah SWT berfirman yang berbunyi: 
                            
           
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran 
bagi kamu. kami memberimu minum dari pada apa yang berada dalam perutnya 
(berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang 
yang meminumnya. (Q.S An-Nahl ayat 66)
1
 
 
Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah sentra pengembangan 
ternak sapi di Indonesia, hal ini disebabkan beternak sapi masih ideal untuk dijadikan 
sektor usaha, serta masih tersedianya lahan strategis untuk pemeliharaannya, baik itu 
dikelola untuk usaha pembibitan (breeding), maupun untuk penggemukan, yang 
hasilnya dapat dipasarkan bukan hanya dalam lingkup Sulawesi Selatan te tapi 
                                                 
1
 Departemen Agama. Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Jakarta, Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 2000). 
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dapat diantarpulaukan. 
Faktor yang perlu diperhatikan untuk memelihara ternak sapi antara lain 
ketersedian lahan untuk perkebunan rumput dan tempat pemeliharaan ternak, strategis 
untuk pemasaran dan tidak mengganggu kelestarian lingkungan dan masyarakat 
sekitarnya, serta ketersedian sumber air, dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 10 dan 
surah Yunus ayat 24 Allah SWT berfirman yang berbunyi: 
                        
      
Terjemahnya: 
Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-
tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu. (Q.S 
An-Nahl ayat 10).
2
 
 
                     
                        
                         
                          
                                                 
2
 Departemen Agama. 2000. op-cit 
3 
 
 
 
               
Terjemahnya: 
 “Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air 
(hujan) yang kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya Karena air 
itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang 
ternak. hingga apabila bumi itu Telah Sempurna keindahannya, dan memakai (pula) 
perhiasannya, dan pemilik-permliknya mengira bahwa mereka pasti menguasasinya, 
tiba-tiba datanglah kepadanya azab kami di waktu malam atau siang, lalu kami 
jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan 
belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah kami menjelaskan tanda-tanda 
kekuasaan (kami) kepada orang-orang berfikir”.(Q.S. Yunus ayat 24)3 
 
 
 Ketersediaan pakan yang cukup bagi ternak baik kualitas maupun kuantitas, 
merupakan dasar utama keberhasilan usaha ternak dalam rangka ketersediaan pangan 
bagi manusia, dalam Al-Qur’an surah Al Mu`minun ayat 21 dan surah An-Nahl ayat 
5 Allah SWT berfirman yang berbunyi : 
                              
          
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat 
pelajaran yang penting bagi kamu, kami memberi minum kamu dari air susu yang ada 
dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang 
banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu makan (Q.S Al mu`minun ayat 
21).
4
 
 
                                                 
3
 Departemen Agama. 2000. op.cit 
4
 Departemen Agama. 2000. op.cit 
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                          
 
Terjemahnya: 
Dan dia Telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu makan. 
(Q.S An-Nahl ayat 5)
5
 
 
Kebutuhan masyarakat akan daging asal ternak dewasa ini meningkat seiring 
dengan peningkatan jumlah penduduk, peningkatan pendapatan dan peningkatan 
kesejahtraan masyarakat. Upaya memenuhi kebutuhan ini diperlukan pengembangan 
dan perbaikan mutu serta peningkatan populasi ternak sapi, selain itu ternak sapi  juga 
merupakan salah satu komoditas peternakan yang bernilai strategis dalam bidang 
perdagangan, sehingga komoditas ini banyak diperdagangkan  antar pulau. 
Upaya mengatasi kerugian akibat transportasi dapat dilakukan dengan 
pengaturan ransum dan penambahan pakan suplemen berupa Urea- Mollases 
Multinutrient Block (UMMB) dalam ransum dan diikuti pengaturan air minum 
mulai saat penampungan sementara hingga saat ditransportasikan. Cara ini 
diharapkan dapat mengurangi terjadinya perombakan protein tubuh menjadi 
energi sehingga dapat mengatasi turunnya kualitas daging. 
Transportasi atau pengiriman hewan ternak dari habitatnya ke tempat lain 
akan menyebabkan hewan menjadi sangat stres, sehingga berisiko terjadinya 
gangguan fisik. Apabila ternak dalam keadaan stress akan menurunkan 
kualitas daging, terlebih lagi bila dibarengi pertarungan dengan 
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sesamanya, akan menimbulkan luka memar atau bahkan lebih parah. Keadaan 
ini akan membuat hewan itu menjadi sangat menderita, akibatnya menurunkan 
kualitas daging, yang disebabkan terjadinya pengurasan glikogen otot yang 
berlebihan tanpa diimbangi intake pakan yang memadai. Kondisi ini menyebabkan 
ternak akan menguras protein tubuh akibat adanya perlakuan yang menyebabkan 
cekaman/stress pada ternak sehingga berat badan ternak akan menurun. 
Pengangkutan ternak ke rumah potong hewan (RPH) mengakibatkan 
sejumlah agresi psikik dan fisik: luka-luka akibat pukulan tongkat atau tendangan 
kaki diantara mereka, luka yang diakibatkan gesekan pada lantai kendaraan, 
perkelahian antara mereka pada umur dan jenis kelamin yang berbeda, kesulitan 
metabolisme sirkulasi, terutama bila mereka memperoleh pakan yang berarti sebelum 
pengangkutan. Sejumlah agresi ini akan memberikan konsekuensi terhadap kualitas 
saniter pada daging. Akibatnya sifat-sifat bakteriside pada darah hanya terjadi pada 
ternak-ternak yang dipotong dalam kondisi kesehatan yang sempurna selama 
beberapa jam setelah ternak mati, namun ternak yang disembelih dalam keadaan 
darurat, karena luka atau kecapaian, mengakibatkan pengeluaran darah yang sangat 
sering tidak sempurna.
6 
Transportasi ternak dengan jarak 1.075,8 km selama 3 hari dari Sulawesi 
Selatan ke Kalimantan Selatan menyebabkan penyusutan berat badan sebesar 9,90% - 
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12,59%.  Selain efek berupa penyusutan berat badan  efek lain adalah bahwa akibat 
transportasi terhadap ternak sapi dapat menyebabkan terjadinya penurunan kualitas 
daging yang disebabkan oleh pengurasan glikogen otot yang berlebihan tanpa 
diimbangi input yang memadai, sehingga  hal ini menyebabkan munculnya dark 
cutting meat dan terganggunya sistem immun.
7
 
Upaya untuk mengatasi kerugian petani, pedagang dan konsumen akibat 
transportasi dapat dilakukan dengan pengaturan ransum dan menambahkan pakan 
suplemen berupa Urea Mollases Multinutrient Block (UMMB). Oleh karena itu 
dalam penelitian ini telah diteliti dan dikaji pengaruh pakan padat gizi terhadap 
kualitas otot Gluteus medius Sapi Bali yang ditransportasikan dari Sulawesi Selatan 
ke Kalimantan Selatan. 
B. Rumusan Masalah 
Kegiatan memindahkan ternak dari habitatnya ke tempat lain untuk kebutuhan 
manusia dengan mempergunakan alat transportasi, berdampak negatif terhadap 
kondisi fisik pada ternak. Stress atau cekaman psikologis mengawali stress fisis-
fisiologis efeknya terhadap kualitas karkas, dan kualitas daging, yang bermuara pada 
rendahnya nilai ekonomi ternak tersebut, sehingga produsen dan konsumen 
mengalami kerugian. 
                                                 
7
 Syarifuddin,  Stress Akibat Transportasi dan Upaya Penanggulangannya.  (Tesis Magister, 
Program Pasca Sarjana Universitas Hasanuddin, 2004) 
 
7 
 
 
 
Kualitas daging akibat transportasi pada ternak sapi, telah dikaji dalam 
penelitian ini, untuk mencari solusi guna meminimalkan efek stress akibat 
transportasi dengan pakan padat gizi.  
 
C. Tujuan dan Kegunaan 
Penel i t ian ini  diharapkan bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian  pakan padat  giz i  terhadap kual i tas  otot  Gluteus 
medius  sapi  Bal i  yang di t ransportasikan .  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan informasi bagi 
peneliti, mahasiswa, peternak dan pedagang ternak antar pulau serta instansi 
terkait. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan, rujukan aplikasi bagi instansi terkait produsen dan konsumen. 
 
E.  Hipotesis 
Pemberian pakan padat gizi  berupa UMMB dan UMMB
+
 dapat 
meminimalisir penyusutan berat  badan dan  kualitas daging Sapi Bali yang 
ditransportasikan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Gambaran Umum Ternak Sapi Bali 
Sapi Bali adalah sapi domestik yang berasal dari Bali. Sapi ini murni 
merupakan keturunan langsung dari sapi liar (banteng) yang telah mengalami 
domestikasi (penjinakan) sejak berabad-abad lalu. Penyebarannya meliputi 
daerah Bali, NTB, NTT, Sulawesi Selatan dan Lampung. Keaslian sapi domestik ini 
masih dipertahankan secara murni di Bali, Sulawesi dan Pulau-pulau lain, sapi 
Bali banyak disilangkan dengan sapi Ongol dan populasi sapi Bali sekitar 2,6 juta 
ekor atau sekitar 26 % dari populasi sapi potong di Indonesia
8
. 
Ciri-ciri sapi Bali pada umumnya adalah bentuk tubuh menyerupai Banteng, 
tetapi ukuran tubuh lebih kecil akibat domestikasi, dadanya dalam, badannya 
padat. Warna bulu pada waktu masih pedet sawo matang atau merah bata pada jantan 
dan betina, akan tetapi jantan setelah dewasa kelamin warna bulunya berangsur-
angsur berubah menjadi hitam dan pada tempat-tempat tertentu, baik jantan dan 
betina terdapat warna putih di bagian keempat kakinya dari sendi kaki sampai kuku 
dan bagian pantatnya, tepi dalam daun telinga dan pada bagian bawah bibir, kepala 
agak pendek, dahi datar, tanduk pada jantan tumbuh agak ke bagian luar kepala, 
sedangkan pada betina agak ke bagian dalam
9
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Taksonomi Sapi Bali adalah : 
Kerajaan  : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  :  Mamalia 
Ordo  : Artiodactyla 
Famili  :  Bovidae 
Subfamily  :  Bovinae 
Genus  :  Bos 
Spesies  : Bos sondaicus 
 
B. Sejarah Transportasi Ternak 
Catatan pertama transportasi hewan ternak terjadi pada tahun 1607, yaitu 
kapal Inggris bernama Susan Constant, yang pernah digunakan untuk mengangkut 
para kolonis dari Jamestown, ketika itu kapal digunakan untuk mengangkut hewan 
ternak dan daging ke Plymouth dan Philadelphia. Pada tahun 1700, ekspor sapi mulai 
biasa terjadi dari Philadelphia ke wilayah lain.
10
 
Sebelum perhubungan dikelola dengan teknologi canggih seperti saat 
sekarang, masyarakat Bugis Makassar telah berhubungan dengan dunia luar melalui 
jasa transportasi laut.  Sejarah mencatat, bahwa pada abad ke-XVI kerajaan Gowa 
dibawah pemerintahan raja Gowa ke-IX Karaeng Tumapakrisi Kallonna telah 
                                                 
10
 Anonymous, 2009. Transportasi Hewan Ternak. http://id.wiki/transportasi_hewan_ternak. 
diakses 21 Januari 2010.  
10 
 
 
 
memiliki pelabuhan niaga dan Daeng Pamatte merupakan kepala Syahbandar pertama 
kerajaan Gowa.
11
 
Dari bukti sejarah tersebut di atas, jelas bahwa Bugis Makassar (masyarakat 
dominan Sulawesi Selatan) telah maju dalam hal perdagangan dan transportasi sejak 
abad ke-XVI, meskipun hanya didukung oleh pasilitas, teknologi, dan transportasi 
yang sangat sederhana. 
Sebelum tahun 1800, alat pengangkutan yang dipakai adalah tenaga manusia, 
hewan, dan sumber tenaga dari alam.  Dan antara tahun 1800 – 1860 transportasi 
sudah mulai berkembang dengan mulai dimanfaatkannya sumber tenaga mekanis 
seperti kapal uap dan kereta api, kemudian kurun waktu 1860 – 1920 telah 
diketemukan kendaraan bermotor pesawat terbang, di tahun 1920 transportasi telah 
mencapai tingkat perkembangan pada puncaknya (mature), perkembangan 
transportasi selanjutnya berkembang pesat sejalan dengan kemajuan teknologi 
mutakhir.
12
 
Kematian hewan ternak ketika pengiriman terjadi dengan persentase mencapai 
50% dari total pengiriman, disebabkan oleh suplai pakan ternak yang tidak baik 
dalam hal kualitas dan kuantitas, terlalu sesak, dan kondisi laut.
13
 
Tahun 1800an, Texas mengawali ekspor hewan ternaknya dengan 
menggunakan angkutan darat, yaitu memanfaatkan kereta rel jalur Kansas Pacific 
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Railway menuju Chicago. Sapi-sapi tersebut dikirimkan kepada pemelihara, industri 
pemrosesan dan pengepakan daging. Gerbong yang mengangkut sapi-sapi tersebut 
dipilih secara khusus untuk mempertahankan atau meningkatkan berat sapi selama 
perjalanan dan mengurangi resiko kematian sapi, hal ini juga didukung oleh 
peningkatan panjang lintasan rel kereta api dan pengembangan teknologi pendingin. 
Kebutuhan akan pengiriman hewan ternak melalui rel, perlahan menghilang hingga 
akhirnya benar-benar berhenti di tahun 1889, namun pengembangan transportasi 
berpendingin memberikan peluang bagi industri daging dalam melakukan pengiriman 
jarak jauh, hal ini menjadikan pengiriman hewan hidup menjadi tidak lagi ekonomis 
dibandingkan pengiriman daging.
14
 
Awal abad ke 20, jalur rel kereta mendominasi pengiriman daging dan 
pengiriman menggunakan truk baru saja dimulai. Di pertengahan abad ke 20, trailer 
yang menggunakan pendingin dikembangkan untuk memudahkan pengiriman melalui 
jalur non-rel, hal ini menambah kemunduran bagi pengiriman hewan ternak. 
Pengiriman hewan ternak hanya dilakukan untuk keperluan khusus, misalnya untuk 
digemukkan di tempat lain, pelelangan, atau yang lainnya.
15
 
Pengiriman hewan ternak tentu saja merupakan hal yang cukup 
membahayakan bagi hewan ternak dan industri hewan ternak yang dapat 
mengakibatkan loss dari produksi total. Efek buruk dari pengiriman hewan ternak 
diantaranya stress, hilangnya pengendalian diri dari hewan ternak, sesak nafas, 
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dehidrasi, keracunan, kelelahan, luka akibat kondisi transportasi yang kurang baik 
atau perkelahian antar sesama hewan ternak, hingga gagal jantung.16 
Teknik transportasi pada saat ini tidak dapat digolongkan sebagai suatu 
bidang tunggal tertentu dengan metode pendekatan tertentu pula, teknik transportasi 
bahkan menggabungkan banyak disiplin ilmu dimana setiap disiplin tersebut punya 
masing-masing karakteristik dan pendekatan yang berlainan walaupun 
keseluruhannya tergabung menjadi satu dengan pemakaian metode ilmiah dan aturan-
aturan tertentu.  Teknik transportasi merupakan penerapan dari sains dan matematika 
dimana sifat-sifat zat dan sumber-sumber energi alami dipakai untuk mengangkut 
penumpang dan barang dengan suatu cara yang berguna bagi manusia, sedangkan 
transportasi itu sendiri adalah memindahkan sesuatu dari suatu tempat ke tempat 
lain.
17
 
 
C. Stress Atau Cekaman 
Stress adalah ketidakmampuan dari suatu hewan untuk mengatasi 
lingkungannya, yang dampaknya adalah suatu kegagalan terhadap potensi yang 
dimiliki ternak tersebut. Merupakan bentuk ketegangan mental atau fisik yang dapat 
mempengaruhi keseimbangan fungsi alat-alat tubuh.
18
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Cekaman atau stress adalah penyimpangan fisiologis dari keadaan normal, 
cekaman yang dialami dapat bersifat psikologis dan fisis-fisiologis, dan secara 
kolektif menunjukkan ketidak mampuan individu mengatasi stressor.
19
 
Stress bukanlah penyakit baru bagi makhluk hidup, sejak dahulu kala semua 
orang dan juga semua binatang menderita tiga macam stress pokok yang merupakan 
warisan dari permulaan jaman yang terbagi atas tiga macam stress pokok yaitu: 1) 
Ancaman perkelahian mati-matian (mortal combat), 2) Mencari makanan yang 
mencukupi untuk dapat hidup, 3) Ancaman bagi kelangsungan hidup.
20
 
Beberapa faktor yang dapat menyebabkan stress yaitu; suhu yang tinggi, 
ventilasi yang jelek, kualitas air, kelembaban, sinar mata hari dan transportasi. 
Ternak, stress (cekaman) psikologis mengawali stress fisis-fisiologis efeknya 
terhadap penyusutan berat badan, kualitas karkas, dan kualitas daging, yang bermuara 
pada rendahnya nilai ekonomi ternak tersebut, sehingga produsen dan konsumen 
mengalami kerugian.
21
 
Stress lingkungan sangat merugikan kehidupan ternak yang berakibat 
menurunnya produktivitas ternak. Aspek iklim terutama suhu, dapat mengubah suhu 
tubuh. Mengakibatkan keseimbangan panas, energi, konsumsi dan metabolisme 
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menurun, selain itu keseimbangan hormonal dan air tidak normal akibatnya 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan pertambahan berat badan.
22
 
Cekaman psikologis seperti ketakutan dan kegelisahan merupakan gambaran 
prilaku ternak sebagai respon terhadap perlakuan yang dialami, seperti mencoba 
melarikan diri, vokalisasi dan menendang. Tingkat cekaman berhubungan dengan 
tingkat hormon kortisol dalam sirkulasi darah, transport dan handling menyebabkan 
level hormon kortisol dalam sirkulasi darah meningkat. Stress sangat merugikan 
kehidupan ternak, sehingga untuk mengatasinya diperlukan suatu management yang 
baik guna mengurangi efek yang ditimbulkan.
23
 
Dunia hewan terutama pada kegiatan transportasi ternak stress dapat 
dikonseptualisasikan dari titik pandang sebagai interaksi individu terhadap 
lingkungan.
24
 
1. Stress sebagai stimulus; pandangan ini menggambarkan, bahwa stress sebagai 
stimulus (pemicu) bagi ternak baik secara fisiologis maupun psikologi untuk 
berusaha mengimbangi keadaan tidak normal yang dihadapinya. 
2. Stress sebagai respon; pandangan ini menggambarkan reaksi individu terhadap 
stressor yang diterima dari lingkungannya, misalnya pada ternak adanya upaya 
untuk melompat, vokalisasi dan pernapasan yang cepat. 
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3. Stress sebagai interaksi individu dengan lingkungan 
Respon ternak terhadap stressor tersebut akan menganggu ketenangan ternak, 
baik secara psikologis maupun fisiologis yang menyebabkan penyusutan berat badan, 
kualitas karkas dan daging jelek.
25
 
 
D. Aspek Hormonal Stress Pada Ternak 
Hormon adalah suatu unsur kimia yang diproduksi di dalam bagian organ 
tertentu dalam tubuh yang diangkut ke target organ tertentu yang mempengaruhi 
aktivitas dan cenderung untuk mengintegrasikan bagian komponen organisme, 
hormon adalah molekul yang dihasilkan oleh kelenjar tertentu yang langsung 
dialirkan ke dalam darah. Melalui darah dibawah ke tujuan tertentu dan akan 
mengubah kegiatan jaringan yang menerimanya. Hormon terdiri atas berbagai macam 
senyawa yang dapat digolongkan dalam tiga bagian yaitu: 
1.   Steroid yaitu androgen, estrogen, dan andrenokortikoid. 
2.   Derivat asam amino yaitu epinefrin dan tiroksin. 
3. Peptida-protein yaitu insulin, glukogen, parathormon, oksitosin, vasopresin,   
hormon yang dikeluarkan oleh mukosa usus.
26
 
Hormon merupakan senyawa organik yang kompleks dan terdapat dalam 
sitoplasma, peranannya untuk mengatur fungsi organ tubuh agar serasi, seperti; 
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pertumbuhan, regenerasi, reproduksi, kimiawi darah, pergantian bulu, laju 
metabolisme, pigmentasi.
27
 
Stress pada mamalia dapat dideteksi melalui kadar kortisol di dalam darah, 
urine, dan feses. Hormon kortisol yang merupakan indikator dari "short term stress" 
berdasarkan levelnya dalam sirkulasi darah dalam tubuh sapi dapat dibagi atas tiga 
tingkatan: 
1. < 10 ng per ml ; tingkat normal, variasinya tergantung bangsa sapi , jenis 
kelamin, status fisiologis dan suhu. 
2. 10 - 90 ng per ml; tingkat cekaman ringan sampai dengan berat. 
3. > 90 ng per ml; tingkat cekaman ekstrim berat.28 
Metode RIA sangat sensitive dan dapat mendeteksi dengan baik hormon 
protein maupun hormon steroid meskipun dalam jumlah yang sangat kecil. Semakin 
tinggi konsentrasi kortisol dalam darah menunjukkan tingkat cekaman semakin berat 
dialami oleh ternak yang bersangkutan. Bila individu mendapat stressor, maka 
kelenjar pitiutary mengeluarkan adrenocorticotrophin hormon (ACTH) yang 
memberi sinyal bagi kelenjar adrenal untuk meningkatkan produksi dan mensekresi 
hormon kortisol. Stress full bagi ternak, maka kelenjar hypothalamus mensekresikan 
corticotropin releasing hormon (CRH) yang berfungsi memberi sinyal kepada 
kelenjar pituitary untuk mensekresi ACTH dan selanjutnya mempengaruhi target 
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organ (adrenal) untuk mensekresi kortisol, level normal kortisol dalam darah yaitu 
sekitar 6 - 23 ng per ml.
29
 
 
E. Berat Badan, Konsumsi Pakan dan Air Minum pada Transportasi Ternak 
 
Berat badan merupakan hal utama dalam menentukan nilai ekonomi seekor 
ternak sapi, sehingga hal ini harus mendapatkan perhatian serius oleh produsen dan 
pelaku pasar, namun kenyataan berdasarkan pengalaman pihak yang terlibat dalam 
transportasi ternak mengungkapkan, bahwa akibat transportasi, ternak mengalami 
penyusutan berat badan sebesar 7% - 10% (tidak membedakan jarak dan waktu 
perjalanan). Penyusutan berat badan pada ternak sapi yang ditransportasikan dari 
Sulawesi Selatan ke Kalimantan Selatan dengan jarak tempuh perjalanan sejauh 
1.075,8 km, dengan lama perjalanan 57,6 jam (3 hari) mengalami penyusutan berat 
badan sebesar 26,5kg - 43,5kg (9,90%-12,59%) dari berat badan sebelum 
pemberangkatan.
30
 
Perjalanan ternak dari Nusa Tenggara Timur ke Jakarta (melalui truk - kapal 
laut - truk) rata-rata penyusutan berat badannya sebanyak 26,8 kg/ekor, dan dari Jawa 
Timur ke Jakarta (melalui truk) rata-rata penyusutan berat badannya 31,20 kg/ekor.
31
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Tingkat penyusutan berat badan per hari mencapai 0,75 %, dan nampaknya akan 
meningkat beberapa kali dengan bertambahnya waktu dan jarak perjalanan.
32
 
Penyusutan berat badan pada ternak yang ditransportasikan tersebut terutama 
karena penyusutan komponen karkas, dan bukan semata pengurangan "isi saluran 
pencernaan".
33
 
Stress panas pada sapi yang ditransportasikan dicirikan dengan; air liur keluar, 
ritme pernapasan cepat, bernapas melalui mulut (terengah-engah) hilang 
keseimbangan, dan gemetaran.  Upaya mempertahankan berat badan pada ternak, 
yang ditransportasikan, maka ketersediaan pakan dan air minum dengan kuantitas dan 
kualitas yang baik merupakan faktor yang sangat penting.
34
 
 Keistimewaan Sapi Bali adalah tidak selektif terhadap pakan, Sapi Bali dapat 
hidup hanya dengan mengkomsumsi pakan yang bergizi rendah,  akan tetapi untuk 
mendapatkan pertumbuhan dan kesehatan ternak yang tinggi kita perlu 
memperhatikan pemberian pakan yang cukup bergizi pakan yang baik akan 
memberikan kesempatan sapi mengembangkan kemampuan genetiknya semaksimal 
mungkin. Pakan ternak sapi umumnya berupa hijauan dan konsentrat. Hijauan 
maupun konsentrat merupakan komponen ransum yang terdiri dari satu jenis atau 
pakan. Hijauan dapat berupa jerami padi, pucuk daun tebu, lamtoro, rumput gajah, 
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rumput benggala, rumput raja dan sebagainnya. Adapun konsentrat dapat berupa 
bungkil kelapa, ampas tahu, bungkil kedelai dan lain-lain.
35
 
 
F.  Kualitas Daging 
 Daging adalah bahan pangan yang bernilai gizi tinggi karena kaya akan 
protein, lemak, mineral serta zat lainnyayang sangat dibutuhkan tubuh. Usaha untuk 
meningkatkan kualitas daging dilakukan melalui pengolahan atau penanganan yang 
lebih baik sehingga dapat mengurangi kerusakan atau kebusukan selama 
penyimpanan dan pemasaran. 
Daging didefinisikan sebagai serabut otot yang dilekatkan bersama jaringan 
ikat dan diselingi dengan serabut syaraf dan pembuluh darah yang sesuai untuk di 
komsumsi serta tidak menimbulkan gangguan kesehatan bagi yang 
mengkomsumsinya. Berdasarkan keadaan fisik daging dapat dikelompokkan menjadi:  
- Daging segar yang dilayukan atau tanpa pelayuan 
- Daging segar yang dilayukan kemudian didinginkan (daging dingin) 
- Daging segar yang dilayukan, didinginkan kemudian dibekukan (daging beku) 
- Daging masak 
- Daging asap 
- Daging olahan. 
Daging yang dikomsumsi dapat berasal dari sapi, kerbau, babi, kuda, 
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domba, kambing, unggas, ikan dan organisme yang hidup di air, di darat, serta 
daging dari hewan-hewan liar dan aneka ternak, di Indonesia, daging yang banyak di 
konsumsi adalah daging sapi, daging domba, daging babi, daging kambing, daging 
kuda dan daging kerbau. Daging–daging tersebut adalah digolongkan dalam 
jenis daging merah.
36
 
Usaha penyediaan daging memerlukan perhatian khusus karena daging mudah 
dan cepat tercemar oleh pertumbuhan mikroorganisme. Daging sangat baik bagi 
pertumbuhan dan perkembangbiakan mikroorganisme sehingga dapat menurunkan 
kualitas daging. Penurunan kualitas daging diindikasikan melalui perubahan warna, 
rasa, aroma bahkan pembusukan. Sebagian besar kerusakan daging disebabkan oleh 
penanganan yang kurang baik sehingga memberikan peluang hidup bagi 
pertumbuhan dan perkembangan mikroba perusak yang berdampak pada menurunnya 
daya simpan dan nilai gizi daging.
37
 
Kualitas daging sangat menentukan mutu produk daging olahan. Daging yang 
ada di pasaran terbagi dalam 3 kelas. Kelas 1 adalah daging yang tebal dengan sedikit 
jaringan ikat dan lemak. Kelas 2 adalah daging tipis, banyak mengandung lemak dan 
dengan jaringan ikat yang agak banyak, dan kelas 3 adalah daging tetelan, daging 
yang mengandung banyak jaringan ikat dan atau lemak. Klasifikasi daging ini secara 
tidak langsung berhubungan dengan kandungan zat gizi dan karakteristik 
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organoleptik daging. Daging sapi yang berkualitas atau kategori kelas 1 biasanya 
mempunyai kandungan protein miofibrilar yang tinggi (protein miosin dan aktin). 
Protein tersebut mudah dicerna dan mempunyai asam amino yang lengkap. Protein 
daging biasanya sekitar 20%, sedangkan lemaknya sangat bervariasi antara lain 
tergantung umur, pakan, spesies dan lokasi otot dan berkisar 3-13%. Daging yang 
berkualitas dan masih baru mempunyai bau dan aroma yang khas sesuai dengan 
spesies ternaknya, keset (tidak nampak kering dan juga tidak berair), sedikit susut 
masaknya dan tinggi daya ikat airnya.
38
 
Daging yang jelek cenderung berair atau mengeluarkan cairan yang 
berlebihan seperti daging yang berasal dari ternak yang diglonggong atau kelelahan. 
Daging beku yang disegarkan kembali (thawing) juga mengeluarkan cairan yang 
banyak. Daging dengan sifat demikian apabila dibuat bakso akan menghasilkan bakso 
yang sangat lembek, sedangkan apabila dibuat abon akan menghasilkan abon dengan 
rendemen yang rendah.
39
 
Kualitas daging dapat ditentukan baik secara subyektif maupun obyektif. 
Pengujian kualitas daging ada bermacam-macam yaitu pengujian organoleptik atau 
secara inderawi (rasa, bau, warna, keempukan, tekstur), pengujian fisik (keempukan, 
susut masak, daya ikat air, pH), pengujian mikrobiologis (jumlah bakteri, jenis 
bakteri), pengujian kimia untuk mengetahui kandungan zat gizi, logam-logam berat 
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atau residu bahan berbahaya lainnya.
40
 
Daging untuk industri pangan harus memenuhi persyaratan mutu pangan yang 
telah ditetapkan. Persyaratan mutu ini dapat dikategorikan menjadi dua yaitu 1) 
persyaratan mutu fisik daging meliputi kandungan zat gizi, karakteristik fisik, 
kandungan bahan berbahaya, penyakit hewan yang ada, dan jumlah mikroba, 2) 
persyaratan mutu non fisik daging biasanya mengacu pada kehalalan dan palatabilitas 
daging. Pemenuhan persyaratan mutu daging sangat diperlukan dalam rangka 
menyatakan apakah daging yang digunakan itu aman (tidak mengandung residu 
bahan yang berbahaya), sehat (daging berasal dari ternak yang sehat dan dagingnya 
tidak membahayakan apabila dikonsumsi manusia), utuh (mengandung zat gizi yang 
lengkap), dan halal (ternak disembelih secara Islam dan daging tidak dicampuri 
dengan bahan haram: bangkai, darah dan daging babi) atau disingkat ASUH. UU No 
7 tahun 1996 tentang pangan dijelaskan bahwa keamanan pangan adalah kondisi dan 
upaya yang diperlukan untuk mencegah pangan dari kemungkinan cemaran biologis, 
kimia dan benda lain yang dapat mengganggu, merugikan dan membahayakan 
kesehatan manusia, apabila persyaratan ASUH ini telah terpenuhi maka daging 
olahan yang dihasilkan pun akan Bergizi, Aman, Sehat, Utuh dan Halal (BASUH).
41
 
Allah SWT berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 173, surah Al-An’am ayat 145 
dan surah An-Nahl ayat 115 yang berbunyi: 
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                      
                         
   
 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah Hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging 
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. tetapi 
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (Q.S Al-Baqarah ayat 
173)
42
 
 
                          
                      
                          
     
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali 
kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - Karena 
Sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang disembelih atas nama selain 
Allah. barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya 
dan tidak (pula) melampaui batas, Maka Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun 
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lagi Maha penyayang".(Q.S Al-An’am 145)43 
 
                        
                   
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah Hanya mengharamkan atasmu (memakan) bangkai, 
darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah; 
tetapi barangsiapa yang terpaksa memakannya dengan tidak menganiaya dan tidak 
pula melampaui batas, Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (Q.S. An-Nahl ayat 115)
44
 
 
 
Komposisi kimia daging terdiri dari Air 56-72 %, Protein 15-22 %, Lemak 
534 % dan substansi bukan protein terlarut 3,5 % yang meliputi Karbohidrat, Garam 
Organik, substansi nitrogen yang terlarut, Mineral dan Vitamin. Protein daging 
di bagi dalam 3 kelompok yaitu Miofibrilar 9,5 %, Sarkoplasma 6 % dan Stroma 3 
%. Lemak terdiri atas Fosfolipida, Kolesterol dan Asam-asam lemak 
esensial. Karbohidrat terdapat dalam bentuk Glikogen 0,8 %, Glukosa 0,1 % dan 
dalam intermedier dari metabolisme sel 0,1 % dari berat daging. Protein daging 
dibagi dalam tiga kelompok yaitu miofibrilar 9,5 %, sarkoplasma 6 % dan stroma 3 
%. Lemak terdiri dari fosfolipida, kolesterol, dan asam-asam lemak esensial. 
Karbohidrat terdapat dalam bentuk glikogen 0.8 %, glukosa 0,1 % dan dalam 
intermedier dari metabolisme sel 0,1 % dari berat daging.
45
 
                                                 
43
 Departemen Agama. 2000 op.cit 
44
 Departemen Agama. 2000 op.cit 
45
 Aurand , L.W. AW, Woods dan M.R, Wells. Food Composition and Analysis. (New 
25 
 
 
 
G. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Daging 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas daging yaitu faktor sebelum dan 
setelah pemotongan. Faktor sebelum pemotongan yang dapat mempengaruhi kualitas 
daging antara lain genetik, spesies, bangsa, tipe ternak, jenis kelamin, umur, pakan 
termasuk bahan additive (hormon, antibiotik atau mineral) dan stress. Faktor setelah 
pemotongan yang mempengaruhi kualitas daging antara lain meliputi metode 
pelayuan, stimulus listrik, metode pemasakan, pH karkas dan daging, bahan 
tambahan termasuk enzim pengempuk daging, hormon dan antibiotik, lemak 
intramuscular atau marbling, metode penyimpanan dan preservasi, macam otot 
daging dan lokasi pada suatu otot daging. Faktor penentu kualitas daging pada 
waktu hewan hidup adalah cara pemeliharaan, yang meliputi pemberian pakan, tata 
laksana pemeliharaan dan perawatan kesehatan. Kualitas daging jugs dipengaruhi 
oleh pengeluaran darah pada hewan yang di potong dan kontaminasi sesudah 
hewan di potong.
46
 
Menurut Cickaholic (2009) kriteria yang dipakai sebagai pedoman untuk 
menentukan kualitas daging yang layak di konsumsi adalah:  
1. Keempukan daging di tentukan oleh kandungan jaringan ikat. Semakin tua usia 
hewan susunan jaringan ikat semakin banyak sehingga daging yang di 
hasilkan semakin liat (kenyal). 
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2. Kandungan lemak atau marbling adalah lemak yang terdapat di antara serabut otot 
(intramuscular). Lemak berfungsi sebagai pembungkus otot dan 
mempertahankan keutuhan daging pada waktu di panaskan. Marbling 
berpengaruh terhadap cita rasa. 
3. Warna daging bervariasi tergantung dari jenis hewan secara genetik dan usia. 
Misalkan daging sapi potong lebih gelap dibandingkan daging sapi perch, 
daging sapi muda lebih pucat dari pada daging dewasa. 
4. Aroma dan rasa dipengaruhi oleh jenis pakan. Daging berkualitas baik mempunyai 
rasa gurih dan aroma yang sedap. 
5. Kelembaban secara normal daging mempunyai permukaan relatif kering sehingga 
dapat menahan pertumbuhan mikroorganisme dari luar.
47
 
  Menurut drh. Nindita Setia R (2009), kriteria daging yang tidak baik adalah: 
1. Bau dan rasa tidak normal akan segera tercium sesudah hewan dipotong. Hal 
tersebut dapat disebabkan oleh adanya kelainan sebagai berikut :  
a. Hewan sakit terutama yang menderita radang bersifat akut pada organ dalam 
yang akan menghasilkan daging berbau seperti mentega tengik. 
b. Hewan dalam pengobatan terutama dengan pengobatan antibiotik akan 
menghasilkan daging yang berbau obat – obatan. 
2. Warna daging tidak normal tidak selalu membahayakan kesehatan, namun akan 
mengurangi selera konsumen. 
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3. Konsistensi daging tidak normal yang ditandai kekenyalan daging rendah ( jika 
ditekan dengan jari akan terasa lunak ) dapat mengindikasikan daging tidak sehat, 
apaila disertai dengan perubahan warna yang tidak normal maka daging tersebut 
tidak layak dikonsumsi. 
4. Daging busuk dapat mengganggu kesehatan konsumen karena menyebabkan 
gangguan saluran pencernaan. Pembusukan dapat terjadi karena penanganan yang 
kurang baik pada waktu pendinginan, sehingga aktivitas bakteri pembusuk 
meningkat, atau karena terlalu lama dibiarkan ditempat terbuka dalam waktu 
relatif lama pada suhu kamar, sehingga terjadi proses pemecahan protein oleh 
enzim – enzim dalam daging yang menghasilkan amoniak dan asam sulfida.48 
Warna daging dapat menjadi indikasi keadaan kualitas daging. Daging sapi 
yang berkualitas, berwarna merah segar. Warna ini berasal dari pigmen daging sapi 
yaitu mioglobin. Ternak yang stres, sakit dan perlakuan yang kasar dapat 
menghasilkan daging yang berwarna sangat gelap atau sebaliknya sangat pucat. 
Apabila diukur pH-nya maka daging yang gelap biasanya mempunyai pH tinggi. 
Sebaliknya daging yang ber-pH rendah cenderung berwarna pucat. Pemukulan atau 
pencambukan dapat menyebabkan pecahnya pembuluh darah di jaringan otot tertentu, 
sehingga proses pengeluaran darah tidak sempurna, mengakibatkan warna daging 
yang gelap di area tersebut.
49
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Daging yang berasal dari ternak yang stress, sakit, dan apalagi sudah menjadi 
bangkai mengandung berbagai bahan berbahaya atau racun. Bahan-bahan berbahaya 
atau racun tersebut akan terus terbawa dalam daging olahan, sehingga masuk ke 
dalam tubuh manusia ketika dikonsumsi.
50
 
Kualitas daging yang digunakan sebagai bahan baku harus dijaga dengan ketat 
untuk menjamin mutu produk yang dihasilkan. Daging yang berkualitas berasal dari 
ternak yang sehat dan segar bugar, dan diperlakukan dengan baik ketika akan 
disembelih. Ternak yang layak disembelih adalah ternak yang clean, healthy, fasted, 
free from blemishes, unstressed, easy to handle, well muscled and not overfat. Ternak 
dengan kondisi demikian akan mempunyai cadangan tenaga atau glikogen yang 
tinggi, sedikit sekali atau bahkan tidak ada memar atau luka sehingga ketika 
disembelih darah dapat keluar dengan sempurna atau tuntas dan ternak cepat mati. 
Karkas atau dagingnya mempunyai kualitas yang tinggi karena darah yang tertinggal 
di dalam daging sedikit (minimal) dan pH yang rendah (sekitar 5,6), sebagai akibat 
proses metabolisme glikogen menjadi asam laktat. Daging menjadi lebih awet dan 
terjadi peningkatan palatabilitas.  Sebaliknya, ternak yang lelah dan/atau stres karena 
perjalanan atau perlakuan yang kasar (dicambuki, terjatuh, atau terbanting ketika 
proses penyembelihan), sebelum disembelih akan menghasilkan daging yang 
berkualitas jelek.
51
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Sumber-sumber stress pada ternak bisa terjadi lama sebelum ternak di potong 
dan bersifat kronis, menjelang hewan di potong atau sesaat sebelum pemotongan 
nutrisi, iklim, cuaca, kelembaban, ketakutan, transportasi, pemuasaan, pemaksaan 
perlakuan dan lain-lain merupakan faktor penyebab stress pada ternak yang di 
potong. Respon jaringan terhadap stress tergantung kemampuan ternak mengatasi 
stress dan mekanisme mempertahankan homeostatic. Perbedaan respon ini dapat di 
ketahui dari kondisi daging. Daging PSE (pale, soft, exudative) atau (pucat, lembek 
dan berair) adalah kondisi akibat system peredaran tidak mampu mentransportasikan 
timbunan asam laktat otot, sehingga ternak tidak mampu mempertahankan 
kondisi fisiologinya akibat lainnya adalah pH daging menurun. Daging PSE 
berhubungan dengan peningkatan susut masak dan penurunan jus daging. 
Sementara bila hewan dapat mengatasi kondisi stress, bila di potong akan 
menghasilkan daging yang gelap (merah), keras dan kering atau DFD (dark, firm, 
dry). Daging DFD di sebabkan oleh defesiensi glikogen otot dan penurunan pH otot 
menjadi sangat minimal. Oleh sebab itu pada hewan-hewan yang di potong maka 
sebelum di potong dilakukan istirahat. Hal ini dalam upaya untuk membuat sapi 
atau hewan potong lainnya nyaman, terbebas dari lelah dan tidak stress. Perlakuan 
ini juga akan menurunkan kadar asam laktat otot sehingga daging PSE dapat 
diminimalkan.
52
 
Proses kontraksi menyebabkan otot menjadi keras dan kaku sedangkan proses 
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relaksasi menyebabkan jaringan otot menjadi lunak dan empuk. Fase-fase yang di 
alami jaringan otot hewan setelah di potong fase pre rigor mortis, rigor mortis, pasca 
rigor mortis. Keempukan daging dapat terjadi karena ternak menyimpan glikogen di 
dalam otot sebagai sumber persediaan energi, untuk itu mengistirahatkan ternak 
yang akan di potong selama 24 jam dapat meningkatkan jumlah glikogen yang pada 
akhirnya dapat menyebabkan jaringan otot menjadi lunak dan empuk. 
 
H. pH Daging 
Glukosa adalah gula yang penting untuk mengontrol metabolisme energi 
(semua) ternak pedaging, termasuk dalam pembentukan glikogen. Secara persentase 
urat daging tidak banyak mengandung glikogen (hanya 1 persen) dibandingkan 
dengan hati (2-8 persen). Namun total massa daging dalam tubuh cukup besar 
sehingga jumlah absolute glikogen yang disimpan dalam urat daging cukup besar.
53
 
Pengaruh stress sebelum pemotongan terhadap bermacam-macam otot sapi 
sangat bervariasi. Misalnya, sejumlah otot mengalami peningkatan cairan daging, 
sementara otot lain dapat menjadi kering. Stress sebelum pemotongan seperti iklim, 
tingkah laku yang agresif diantara ternak sapi atau gerakan yang berlebihan, juga 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap penurunan atau habisnya glikogen otot dan 
akan menghasilkan daging yang gelap dengan pH yang tinggi.
54
 
Setelah pH menurun pasca pemotongan, kemudian pH akan mencapai konstan 
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pada beberapa waktu dan waktu ini bertambah meskipun daging dalam keadaan 
dingin dan akan naik lagi pH-nya pada kontaminasi dan kondisi membusuk. Bila pH 
mencapai 6,7 atau lebih, secara objektif pembusukan telah terjadi dan akan terbentuk 
perubahan bau, warna dan susunan komposisinya.
55
 
Lama transportasi menyebabkan kelelahan pada ternak sehingga 
mempengaruhi pH akhir daging pasca potong. Dimana, nilai pasca mati ditentukan 
oleh jumlah laktat yang dihasilkan dari glikogen selama proses glikolisis anaerob dan 
hal ini akan terbatas bila glikogen terdeplesi karena lelah, kelaparan atau takut pada 
hewan sebelum dipotong, sehingga nilai pH daging sangat berhubungan dengan 
kondisi yang menyebabkan cekaman stress pada ternak termasuk perlakuan 
transportasi saat pemasaran atau pemeliharaan.
56
 
Nilai pH pasca mati akan ditentukan oleh jumlah laktat yang dihasilkan dari 
glikogen selama proses glikolisis anaerob dan hal ini akan terbatas bila glikogen 
terdeplesi karena lelah, kelaparan atau takut pada hewan sebelum dipotong. 
Berhubung ph adalah penentu pertumbuhan bakteri yang penting, maka jelas bahwa 
pH akhir daging memang pentinguntuk ketahanannya terhadap pembusukan. Hampir 
semua bakteri tumbuh secara optimal pada pH akhir sekitar 7 dan tidak akan tumbuh 
persis pada ph kurang dari 4 atau diatas 9. Tetapi pH untuk pertumbuhan optimal 
ditentukan oleh kerja simultan dari berbagai variable lain diluar faktor keasaman itu 
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sendiri.
57
 
Bila pH akhir daging tinggi, maka aktivitas (bertahan) enzim-enzim sitokrom 
akan lebih besar. Selanjutnya, berhubung protein urat daging cukup jauh diatas titik 
isoelektriknya, maka banyak air didalam urat daging berasosiasi dengan protein-
protei tersebut dan serat-serat secara kuat akan dibungkus bersama, sehingga 
merupakan halangan untuk proses difusi. Sebagai akibat dari dua faktor tersebut, 
lapisan oksimoglobin yang merah cerah secara perlahan menjadi sedikit dan tidak 
menyenangkan sehingga warna merah purple dari mioglobin sendiri akan menonjol 
sedemikian rupa dan daging akan terlihat gelap (dark cutting beef). Selanjutnya, pH 
akhir tinggi mengubah sifat-sifat penyerapan mioglobin permukaan daging menjadi 
lebih merah gelap.
58
   
 
I. Epistemologi Proses Pelayuan dan Keempukan Otot 
Pelayuan sangat dianjurkan agar proses rigor mortis berlangsung dengan 
sempurna. Proses pelayuan biasanya dilakukan di Rumah Potong hewan (RPH) 
dengan cara penggantungan atau penyimpanan selama waktu tertentu pada 
temperatur tertentu diatas titik beku karkas atau daging (-1,5
0
 C). Pelayuan yang lebih 
lama dari 24 jam atau sejak terjadinya kekakuan daging atau rigor mortis dapat 
disebut pematangan. Pelayuan biasanya dilakukan pada temperatur 32 – 380 F (0 – 30 
C), setelah pendinginan selama kira-kira 24 jam pada temperatur -4
0
 C sampai 1
0
 C 
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atau disebut chilling. Pada temperatur tersebut aktifitas enzim terhambat dan proses 
pengempukan daging berlangsung antara sepuluh sampai empat puluh hari. Rasa 
daging yang khas dapat terbentuk setelah satu minggu pelayuan, namun demikian 
daging yang berkualitas rendah jarang mencapai keempukan yang baik pada proses 
pelayuan. Pelayuan terjadi akibat proses kontraksi dan relaksasi pada otot sesaat 
setelah ternak dipotong yang menyebabkan perubahan biokimia dalam jaringan.
59
 
Proses kontraksi menyebabkan otot menjadi keras dan kaku sedangkan proses 
relaksasi menyebabkan jaringan otot menjadi lunak dan empuk. Fase-fase yang 
dialami jaringan otot hewan setelah dipotong adalah fase pra rigor mortis, rigor 
mortis, dan pasca rigor mortis. Pada fase pra rigor mortis daging masih lunak karena 
daya ikat air dari jaringan otot masih tinggi, lama fase pra rigor mortis berkisar antara 
5-8 jam, tergantung dari jenis hewan. Penemuan baru menunjukkan bahwa ada 
penyusutan otot pada fase pre rigor mortis, oleh karena itu bertambah kerasnya otot 
dapat dikurangi dengan menyimpan daging pada temperatur 20
0
 C pada fase pre rigor 
mortis. Pada fase rigor mortis jaringan otot menjadi keras dan kaku.  Fase ini sangat 
tergantung pada kondisi penyimpanan.  Penyimpanan pada suhu rendah dapat 
menyebabkan fase rigor mortis berlangsung cukup lama. Sedangkan fase pasca rigor 
mortis adalah fase pembentukan aroma, pada fase ini daging kembali menjadi lunak 
dan empuk karena daya ikat air dalam otot kembali meningkat. Lama pelayuan 
daging berhubungan dengan selesainya proses rigor mortis (proses kekakuan daging), 
                                                 
59
 Afianti F. 1997. Pelayuan Sebagai Salah Satu Cara Pengempukan Daging. Buletin PPSKI. 
No. 8 Th. X : 3 - 4 
34 
 
 
 
dalam hal ini apabila proses rigor mortis belum selesai dan daging terlanjur 
dibekukan maka akan menurunkan kualitas daging atau daging mengalami proses 
cold-shortening (pengkerutan dingin) ataupun thaw rigor (kekakuan akibat pencairan 
daging) pada saat thawing sehingga akan menghasilkan daging yang tidak empuk 
(alot).
60
 
Pelayuan dapat meningkatkan daya ikat air pada berbagai macam pH karena 
terjadinya perubahan hubungan air - protein, yaitu peningkatan muatan melalui 
absorbsi ion K dan pembebasan ion Ca, tetapi penyimpanan yang terlalu lama akan 
menurunkan daya ikat air dan terjadinya perubahan struktur otot. Walaupun pelayuan 
dapat meningkatkan daya ikat air tetapi sangat dipengaruhi oleh pH dan pada 
akhirnya daging kehilangan cairannya. Pelayuan pada temperatur (0 - 1)
0
 C selama 21 
hari dapat meningkatkan daya ikat air dan keempukan daging sapi serta menurunkan 
susut masak (cooking loss) dan penyusutan daging.
61
 
Pelayuan perlu dilakukan pada karkas sapi karena kekakuan (rigor mortis) 
berlangsung dalam waktu relatif lama, juga daging sapi relatif kurang empuk pada 
umur pemotongan yang sudah tua. Pada pelayuan daging terjadi denaturasi protein 
yang mengakibatkan keempukan daging meningkat tetapi sebaliknya daya ikat air 
dari daging menurun yang mengakibatkan susut masak meningkat. 
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J. Pakan dan Suplementasi Pakan 
Peningkatan produksi ternak khususnya ternak ruminansia akan berhasil 
dengan baik jika katersediaan pakan hijauan sebagai sumber pakan dapat dipenuhi 
secara kualitas dan kuantitas, dan tersedia secara kontinyu. Hijauan makanan ternak 
bersumber dari padang rumput alam atau dengan melakukan penanaman hijauan 
makanan ternak. Jenis dan kualitas hijauan dipengaruhi oleh kondisi ekologi dan 
iklim di suatu wilayah.
62
 
Kualitas produksi ternak sangat erat hubungannya dengan kualitas pakan lokal 
yang tersedia. Sehingga pemanfaatan sumber pakan lokal secara optimal dapat 
menentukan tercapainya produktivitas secara maksimal pula. Makanan pokok ternak 
pada umumnya berasal dari hijauan dalam jumlah besar (90%) dari berbagai jenis 
rumput dan dedaunan.
63
 
Kebutuhan pakan bagi ternak diproyeksikan untuk memenuhi dua kebutuhan 
hidup pokok dan untuk kebutuhan produksi. Kebutuhan tersebut dipenuhi dengan 
pakan hijauan segar (pakan utama), konsentrat (pakan penguat) dan suplemen. 
Jumlah pemberiannya disesuaikan dengan berat badan ternak dan menjamin 
terpenuhinya unsur-unsur mikro berupa mineral, vitamin serta asam amino tertentu 
yang tidak diperoleh ternak saat seperti di alam bebas.
64
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Pakan sebagai salah satu faktor dalam usaha peternakan, pemberian pakan 
bagi ternak dapat berupa hijauan segar atau jika tidak terdapat hijauan dapat diganti 
dengan jerami. Hijauan segar diperoleh dari lokasi peternakan yang sengaja ditanam 
untuk diberikan kepada ternak, sedangkan jerami padi diperoleh dari petani padi. 
Pemberian pakan seperti ini terutama dilakukan pada ternak yang dipelihara dalam 
kandang.
65
 
Kekurangan pakan merupakan kendala besar dalam proses pertumbuhan, 
terlebih apabila dalam pakan tersebut,  zat – zat pakan untuk pertumbuhan, tersedia 
sangat kurang seperti protein, mineral dan vitamin.
66
 
Pakan yang tidak mengandung protein yang cukup, akan mengakibatkan 
tubuh ternak tidak akan mampu membentuk dan memelihara jaringan – jaringan yang 
harus digantikan, akibatnya pertumbuhannya terganggu. Sapi dewasa membutuhkan 
protein untuk menggantikan  jaringan yang telah usang dan untuk memproduksi atau 
membentuk daging.
67
 
 Mineral bagi sapi yang sedang tumbuh berguna untuk pertumbuhan tulang 
dan jaringan sedangkan pada  sapi dewasa mineral berguna untuk menggantikan zat-
zat mineral yang hilang karena sekresi, vitamin A sangat penting untuk pertumbuhan, 
jika didalam pakan kekurangan Vitamin A maka pertumbuhannya akan terganggu.
68
 
Kebutuhan pakan bagi ternak diproyeksikan untuk memenuhi kebutuhan 
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hidup pokok dan untuk kebutuhan produksi. Kebutuhan tersebut dipenuhi dengan 
pakan hijauan segar (pakan utama), konsentrat (pakan penguat) dan suplemen. 
Jumlah pemberiannya disesuaikan dengan berat badan ternak dan menjamin 
terpenuhinya unsur-unsur mikro berupa mineral, vitamin serta asam amino tertentu 
yang tidak diperoleh ternak saat seperti di alam bebas.
69 
Pakan suplemen untuk sapi terbukti menguntungkan karena menaikkan 
pertambahan bobot badan harian, produksi susu, dan kualitas susu. Pemberian pakan 
suplemen dapat meningkatkan pertambahan bobot badan harian (average daily gain-
ADG) sampai 0,4 kg pada sapi potong. Maka dari itu pemberian suplemen sangat 
diperlukan guna menyiasati masalah kualitas pakan di lapangan yang fluktuatif dan 
cenderung sangat rendah, termasuk pakan konsentratnya.
70
 
Asam amino merupakan bahan dasar pembentukan protein. Karbohidrat 
untuk pembentukan energi dan lemak tubuh, sedangkan lemak yang merupakan 
bahan pembentuk dan penyimpan energi dalam tubuh hewan. Manfaat fisiologis 
dengan pemberian suplemen UMMB, diharapkan berperan dalam proses kecernaan 
bahan pakan yang dikonsumsi ternak.
71
 
Pakan Suplemen dengan komposisi yang optimal akan meningkatkan 
produktivitas ternak melalui peningkatan sintesis protein mikroba dalam rumen, daya 
cerna pakan dan konsumsi pakan akan memberikan keseimbangan antara suplai 
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asam amino dan energi untuk tumbuh, berproduksi dan reproduksi. 
Strategi untuk meningkatkan konsumsi akan oleh ternak pada kondisi 
pemeliharaan tradisional ialah dengan memberikan suplemen yang tersusun dari 
kombinasi bahan limbah sumber protein dengan tingkatan jumlah yang secara efisien 
dapat mendukung pertumbuhan, perkembangan dan kegiatan mikroba secara efisien 
di dalam rumen. Selanjutnya produktivitas hewan dapat ditingkatkan dengan 
memberikan sumber N protein atau non protein serta mineral tertentu. Suplementasi 
secara keseluruhan diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik melalui 
peningkatan protein mikrobial, peningkatan daya cerna dan peningkatan konsumsi 
pakan sampai diperoleh keseimbangan yang lebih baik antara asam amino dan 
energi di dalam zat-zat makanan yang terserap.
72
 
N urea dapat meningkatkan aktivitas mikroba rumen sehingga dapat 
meningkatkan daya cerna pakan yang dikonsumsi ternak, sehingga pakan 
pemacu dalam bentuk UMMB selain mengandung bahan lain seperti semen 
dan kapur sebagai sumber mineral, sehingga palatabilitas, ternak terhadap pakan 
yang diberikan tinggi, UMMB sebagai suplemen yang diberikan pada ternak sapi 
yang ditransportasikan, secara fisiologis adalah menyuplai protein, vitamin, dan 
mineral, sehingga protein dan lemak tubuh yang terurai menjadi energi dapat 
tersubtitusi, sedangkan secara psikologi ternak sapi tenang mengkomsumsi pakan 
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yang di berikan.
73
 
Manfaat pakan suplemen adalah mengurangi defisiensi unsur mikro baik 
mineral, vitamin, asam amino maupun protein, meningkatkan efisiensi pencernaan 
pakan dalam lambung ternak ruminansia, meningkatkan produksi dan perbaikan 
kinerja reproduksi serta dapat memperbaiki nilai gizi pada ternak sapi tersebut.
74
 
Memperbaiki pakan ternak dengan penambahan pakan padat gizi berupa 
UMMB selama transportasi ternak mungkin dapat memberi solusi untuk 
meminimalis penyusutan berat badan, karena pakan padat gizi ini telah banyak 
memperlihatkan konstribusi positif pada ternak sebagaimana telah dilaporkan  
bahwa, urea Molases Multinutrient Block (UMMB) sebagai sumber protein,  
mineral dan trace element lainnya dilaporkan cukup baik untuk memperbaiki kinerja 
ternak.
75
 
UMMB
+
 adalah UMMB yang diberikan pada ternak perlakuan 
yang ditambahkan dengan Chromium Picolinat yang berfungsi sebagai GTF 
(Glucose Tolerance Factor), zat ini merupakan mineral esensial yang dapat berperan 
dalam metabolisme tubuh, membantu tubuh untuk mengontrol konsentrasi gula dalam 
darah, mampu meningkatkan insulin yang berperan penting dalam pertambahan berat 
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badan, hati dan kesehatan otot dalam tubuh.
76
 
Sejumlah penelitian di Amerika memperlihatkan pemberian suplemen 
kromium dengan dosis 5 mg per hari dapat menurunkan kadar kolesterol 15 persen, 
selain itu juga menunjukkan bahwa kromium dapat memperbaiki kadar kolesterol 
dalam darah, mengurangi pengapuran (pembentukan plak) dalam pembuluh darah, 
dengan adanya kromium ini pemanfaatan insulin tubuh lebih efisien dan 
keseimbangan kadar gula darah, kromium juga membantu proses pencernaan protein 
dan lemak. Penelitian membuktikan bahwa kromium dapat menurunkan kadar 
trigliserid dan kelebihan total kolesterol darah, sekaligus memperbaiki rasio LDL 
(kolesterol 'jahat') dan HDL (kolesterol 'baik').
77
 
 
K. Kualitas Daging akibat Transportasi Ternak 
Produsen ternak sapi potong di Kawasan Timur Indonesia (KTI) 
kebanyakan memasarkan produknya ke Pulau Jawa dan Kalimantan, akan tetapi 
ternak yang di transportasikan akan mengalami cekaman (stress), yaitu cekaman 
psikologis dan fisis-fisiologis.
78
 
Cekaman psikologis seperti ketakutan dan kegelisahan merupakan gambaran 
perilaku ternak sebagai respon terhadap perlakuan yang dialaminya, seperti mencoba 
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melarikan diri, vokalisasi, dan menendang. Upaya untuk meminimalkan cekaman 
psikologis dapat di lakukan diantaranya pembiasaan ternak mengalami penanganan.
79
 
Faktor selama perjalanan yang dapat berpengaruh terhadap penyusutan berat 
badan pengaruhnya dapat di lihat dengan melihat nilai penyusutan. Semakin tinggi 
tingkat penyusutan menunjukkan faktor-faktor tersebut semakin besar dan cekaman 
yang dialami ternak semakin tinggi. Cekaman yang dialami tersebut dapat bersifat 
psikologi dan fisis-fisiologis dan secara kolektif menunjukkan ketidakmampuan 
individu mengatasi stres.
80
 
Secara umum diketahui bahwa selama transportasi konsumsi air minum 
menurun sehingga menyebabkan dehidrasi, oleh karena itu pada saat transportasi 
persediaan air sangat penting untuk mencegah dan mengurangi dehidrasi pada ternak, 
dan efek lain transportasi dapat menyebabkan terjadinya penurunan kualitas karkas 
dan daging yang dihasilkan sebagai akibat pengurasan glikogen otot yang berlebihan 
tanpa diimbangi intake pakan yang memadai. Kondisi ini menyebabkan ternak 
akan menguras protein tubuh akibat adanya perlakuan yang akan menyebabkan 
cekaman/stress pada ternak sehingga berat badan ternak akan menurun.
81
 
Perubahan metabolik lain yang di sebabkan akibat transportasi adalah 
peningkatan enzim-enzim dan creatine-phospokinase (CPK) dalam darah. Penelitian 
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Kriesten (1976) menunjukan total creatine-phospokinase dalam darah sapi jantan 
menurun setelah t ransportasi  berbagi  metabol ik di  atas  menyebabkan 
berlangsungnya rangkaian reaksi kataboliksi dalam jaringan organ tubuh baik 
lemak, protein maupun karbohidrat.
82
 Perubahan yang terjadi dalam Cardio 
vaskuler terutama dengan peningkatan frekuensi denyut jantung.
83
 
Kebanyakan penelitian menunjukkan bahwa selama perjalanan konsumsi 
pakan dan air minum menurun dan sebagai konsekuensinya penyusutan berat badan. 
Terdapat indikasi bahwa pengaruh faktor-faktor lainnya seperti tingkat kepadatan, 
suhu dan cuaca selama perjalanan bersama-sama dengan konsumsi pakan dan air 
minum yang menurun dapat menyebabkan kerusakan fisik dan kimiawi daging 
(pH, warna, tekstur, daya ikat air dan kelembaban) dan di kenal sebagai 
dark firm dry atau dark cutting.
84
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2010 di 
Bulukumba Sulawesi Selatan, Banjarmasin Kalimantan Selatan dan untuk analisis 
sampel dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil Ternak, Laboratorium Kimia 
Nutrisi Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. 
 
B. Materi Penelitian  
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sapi Bali sebanyak 9 
(sembilan) ekor yang ditransportasi antar pulaukan dari Sulawesi Selatan ke 
Kalimantan Selatan (untuk data penyusutan berat badan dan kualitas daging 
ditambahkan 3 ekor yang tidak ditransportasikan), jadi untuk persentase karkas dan 
kualitas daging digunakan sebanyak 12 ekor sapi 
Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kandang, timbangan, alat 
pembuatan UMMB, tempat pakan, tempat minum, sarana transportasi darat dan laut, 
sarana pemotongan ternak, sarana pengkarkasan, alat pemisahan komponen otot dan 
tempat penyimpanan, pH meter, shear force, plastik creb dan label. 
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Tabel 1. Jalur dan Jarak Transportasi Ternak Sapi penelitian dari Desa Anrang 
Kabupaten Bulukumba (Sulsel) ke RPH Banjarmasin (Kalsel) 
 
No  Jalur Transportasi Jenis Transportasi Jarak  
(Km) 
Waktu 
(Jam) 
1 Anrang – Bulukumba (Sulsel) Darat 320 11 
2 Parepare – Balikpapan (Sulsel – 
Kaltim) 
Laut 529,4 22 
3 Pel.Semayam – Pel. Kariango 
Balikpapan (Kaltim) 
Darat 20 1,5 
4 Pel. Kariango – Pel. Penajam 
(Kaltim) 
Laut 6,43 1 
5 Penajam – RPH Banjarmasin 
(Kaltim – Kalsel) 
Darat 475 17 
 T O T A L - 1350,83 52,5 
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C. Prosedur Penelitian  
Ternak penelitian untuk data penyusutan berat badan atau ternak yang 
ditransportasikan ditimbang terlebih dahulu (data awal) kemudian ditempatkan dalam 
petak kandang sesuai perlakuan yang dirancang sebelumnya dalam bak truk dengan 
komposisi sebagai berikut : 
A ( 3 ekor )  =  Hijauan  (kontrol) 
B ( 3 ekor )  =  Hijauan + UMMB  (perlakuan) 
C ( 3 ekor )  =  Hijauan + UMMB
+ 
 (perlakuan). 
Desain untuk data kualitas daging adalah sebagai berikut : 
A ( 3 ekor )  =  Hijauan  tanpa transportasi (kontrol) 
B ( 3 ekor )  =  Hijauan  dan ditransportasikan (kontrol) 
C ( 3 ekor )  =  Hijauan + UMMB  (perlakuan) 
D ( 3 ekor )  =  Hijauan + UMMB
+ 
 (perlakuan). 
Strategi pembiasaan pakan suplemen terhadap ternak penelitian diberikan 
selama 20 hari sebelum pengangkutan. 
Komposisi UMMB yang diberikan pada ternak sapi dalam penelitian ini  
dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Komposisi Bahan Baku Pakan Urea Molases Multinutrient Block (UMMB) 
 
No  Bahan-Bahan                Formula (Kg) 
1 Urea 6 
2 Molasses 35 
3 Dedak 25 
4 Bungkil Kelapa 12 
5 Tepung Batu 6 
6 Garam 8 
7 Semen 5 
8 Lakta Mineral 3 
Total 100 
 
Untuk UMMB
+
 komposisi bahan tersebut diatas ditambahkan kromium 
fikolinat sebanyak 2 mg/kg UMMB. 
 
D. Parameter Penelitian 
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah : 
1. Penyusutan berat badan 
Penyusutan berat badan = berat badan sebelum ditransportasikan dikurangi 
berat badan setelah sampai tujuan 
2. Kualitas Daging 
Pada otot bagian Gluteus medius dengan melihat: 
 
a. Keempukan: Pengujian secara objektif dapat dilakukan secara mekanik 
dengan uji daya putus dengan alat Shear Force. Dimana besar kecilnya 
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skala pembacaan alat tersebut. Pembacaan skala yang besar menunjukkan 
bahwa daging tersebut tidak empuk sebaliknya apabila skala pembacaan 
yang kecil menunjukkan bahwa daging tersebut empuk. Menghitung daya 
putus serat daging pada metode shear force menggunakan rumus : 
A = A’/  r2 
Dimana: 
A  =  Nilai daya putus daging (kg/cm2) 
A’  =  Tenaga yang digunakan untuk memotong daging (kg) 
r  =  Jari-jari Shear Force 
 =  3,14. 
b. pH daging: pH daging diukur dengan menggunakan pH meter dan 
dilakukan sebanyak tiga kali kemudian hasilnya dirata-ratakan. Besarnya 
harga pH adalah pembacaan jarum penunjuk  pH yang telah bergerak 
selama 1 menit. 
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E. Analisis Data  
1. Data Persentase Penyusutan yang diperoleh dari hasil penelitian ini di analisis 
dengan  menggunakan analisis t- Student  dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan 
dengan rumus :        
  t1   =  
  
Di mana :   
        t        =   Hasil pengamatan 
       x1    =   Rata-rata perlakuan I  
       x2      =   Rata-rata perlakuan II 
       sx       =   Simpangan Baku Gabungan 
       n    =   Jumlah pengamatan.
85
 
Data persentase karkas, keempukan daging dan pH otot yang di peroleh 
dari penelitian ini di analisis dengan menggunakan Rancangan Acak lengkap 
(RAL) dengan model matematik sebagai berikut:  
Yij : µ + Tij + Eij 
Dimana: 
Yij : Nilai pengamatan perlakuan ke-j 
µ    : Nilai rata-rata umum 
Tij  : Pengaruh perlakuan ke-i 
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Eij  : Pengaruh galat perlakuan ke-I dan ulangan ke-j 
Jika perlakuan memberikan pengaruh terhadap kualitas daging sapi Bali maka 
dilanjutkan dengan melakukan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) untuk melihat perbedaan 
antara perlakuan.
86
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
1. Persentase Penyusutan Berat Badan 
Data persentase penyusutan (%) dapat dilihat dari tabel di bawah ini yaitu : 
Tabel 4.  Data Persentase Penyusutan Berat Badan Ternak. 
Ulangan 
Perlakuan  
Hijauan (B) 
Hijauan + UMMB 
(C)  
Hijauan + UMMB
+
 
(D) 
 1 6,6 3,6 5,1 
2 8,3 6,04 7,6 
3 7,5 1,1 2,7 
Total  22,4 10,74 15,4 
Rata-rata  7,47
a
 3,58
 b
 5,13
 b
 
Ket  :  Huruf yang berbeda pada baris yang sama memperlihatkan ada perbedaan (P<0,05). 
 
 
2. pH Otot Sapi Bali 
Data hasil pengukuran pH otot dapat dilihat di bawah ini : 
Tabel 4.  Data Hasil Pengukuran pH Otot Pada Gluteus medius: 
Ulangan Perlakuan 
A B C D 
1 7,54 7,05 7,44 7,99 
2 6,62 7,70 7,33 7,51 
3 8,31 7,59 7,22 7,95 
Total 22,47 22,34 21,99 23,45 
Rata-rata 7,49
a 
7,44
a 
7,33
a 
7,81
a 
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3. Keempukan Daging Gluteus medius 
Data hasil pengukuran Keempukan daging pada otot longisimus dorsi dapat 
dilihat sebagai berikut : 
Tabel 5.  Data Hasil Pengukuran Keempukan Daging  pada Otot Gluteus medius 
Ulangan (n) 
Perlakuan 
A B C D 
1 4,9    6,73 7,5 7,6 
2 9,53 6,6 5,3 4,56 
3 5 7,2 8,6 8,4 
Total  19,43 20,53 21,4 20,56 
Rata-rata 6,47
a 
6,84
a 
7,13
a 
6,85
a 
  
 
B. Pembahasan 
1. Persentase Penyusutan Berat Badan 
Dari tabel menunjukkan  bahwa pemberian pakan padat gizi yaitu UMMB dan 
UMMB
+
 memperlihatkan tingkat penyusutan ternak yang lebih rendah. Sedangkan 
ternak yang diberi pakan basal saja tanpa suplemen tingkat penyusutannya lebih 
tinggi. 
Hasil analisis dengan uji t-Student memperlihatkan adanya perbedaan yang 
sangat nyata (P<0,01) tingkat penyusutan ternak antara perlakuan B dengan 
perlakuan C sedangkan antara perlakuan B dengan D berbeda nyata (p<0,05),  tetapi 
antara perlakuan C dan D sendiri tidak berbeda.  Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pemberian UMMB dan UMMB
+
 mampu meminimalisir tingkat penyusutan 
berat badan pada ternak sapi yang ditransportasikan. Hal ini disebabkan karena 
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kandungan UMMB yang mengandung protein, karbohidrat  dan lemak yang mana 
mampu terurai menjadi sumber energi yang dapat membantu ternak mengurangi 
stress ketika ditransportasikan, sedangkan UMMB
+
 tetap sama dengan UMMB 
namun yang membedakan adanya penambahan Cromium picolinat sebanyak 2 mg.
87
 
Penyebab utama penurunan bobot badan ternak adalah faktor stress yang salah 
satunya adalah kelelahan atau gerakan yang berlebihan dimana semakin lama 
perjalanan atau transportasi ternak maka secara otomatis jumlah gerakan akan lebih 
besar dan tingkat kelelahan akan semakin besar juga. Selain itu, penyusutan bobot 
badan dapat diakibatkan oleh adanya kehilangan pada tubuh dan otot ternak.
88
 
Kondisi tidak tenang yang dialami ternak yang ditransportasikan merupakan 
keadaan yang menguras energi, dan munculnya hormon kortisol akan merombak 
protein dan lemak tubuh menjadi energi, sehingga dampak negatif yang terjadi 
berupa; penyusutan komponen tubuh (lemak dan protein), menyebabkan terjadinya 
penyusutan berat badan ternak sapi, persentase karkas dan kualitas daging rendah. 
Fenomena tersebut berdampak secara langsung terhadap nilai ekonomi ternak sapi.
89
 
Berat badan merupakan faktor penentu nilai ekonomi seekor ternak sapi, 
sehingga hal ini harus mendapatkan perhatian serius oleh produsen dan pelaku pasar, 
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namun kenyataan berdasarkan pengalaman pihak yang terlibat dalam transportasi 
ternak mengungkapkan, bahwa akibat transportasi, ternak mengalami penyusutan 
berat badan sebesar 7% - 10% (tidak membedakan jarak dan waktu perjalanan). 
Penyusutan berat badan pada ternak sapi yang ditransportasikan dari Sulawesi Selatan 
ke Kalimantan Selatan dengan jarak tempuh perjalanan sejauh 1.350,83 km, dengan 
lama perjalanan 52,5 jam (3 hari) mengalami penyusutan berat badan sebesar   1,39 
kg – 15,26 kg (1,1 % - 7,6 %) dari berat badan sebelum pemberangkatan.90 
 
2. pH Otot Sapi Bali 
Dari  tabel  4  diperoleh hasil pengukuran pH Otot pada otot Gluteus medius 
menunjukkan bahwa pH yang diukur pada masing-masing perlakuan menunjukkan 
hasil yang relatif sama dan berdasarkan analisis ragamnya menunjukkan bahwa 
masing-masing perlakuan tidak memberikan pengaruh terhadap pH otot.  Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa  pengaruh transportasi dan perlakuan makanan 
tidak mempunyai pengaruh terhadap pH daging. Kemungkinan yang menyebabkan 
tingginya rata-rata hasil pengukuran pH otot adalah teknik mengukur yang kurang 
bagus serta jarak antara pengkarkasan dan pengukuran pH yang rentangnya jauh 
sehingga otot yang diukur bukanlah otot segar. 
Perubahan metabolisme pasca pemotongan dapat memunculkan keadaan atau 
kondisi daging yang berbeda. Terdapat dua keadaan ekstrim daging yaitu 1) keadaan 
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daging yang pucat, sangat lembek dan berair atau pale, soft and exudative (PSE) dan 
2) keadaan daging yang gelap, alot dan kering atau dark, firm and dry (DFD). Daging 
PSE disebabkan oleh produksi asam laktat pasca pemotongan yang sangat cepat dan 
tidak terkendali, sehingga menyebabkan pH daging yang rendah sesaat setelah 
pemotongan, sementara temperatur otot atau tubuh ternak masih relatif tinggi. 
Nilai pH merupakan salah satu kriteria dalam penentuan kualitas daging, 
khususnya di Rumah Potong Hewan (RPH).  Setelah pemotongan hewan (hewan 
telah mati), maka terjadilah proses biokimiawi yang sangat kompleks di dalam 
jaringan otot dan jaringan lainnya sebagai konsekuen tidak adanya aliran darah ke 
jaringan tersebut, karena terhentinya pompa jantung.  Salah satu proses yang terjadi 
dan merupakan proses yang dominan dalam jaringan otot setelah kematian (36 jam 
pertama setelah kematian atau postmortem) adalah proses glikolisis anaerob atau 
glikolisis postmortem.  Dalam glikolisis anaerob ini, selain dihasilkan energi (ATP) 
maka dihasilkan juga asam laktat.  Asam laktat tersebut akan terakumulasi di dalam 
jaringan dan mengakibatkan penurunan nilai pH jaringan otot.
91
 
Nilai pH otot (otot bergaris melintang atau otot skeletal atau yang disebut 
daging) saat hewan hidup sekitar 7,0-7,2 (pH netral).  Setelah hewan disembelih 
(mati), nilai pH dalam otot (pH daging) akan menurun akibat adanya akumulasi asam 
laktat.  Penurunan nilai pH pada otot hewan yang sehat dan ditangani dengan baik 
sebelum pemotongan akan berjalan secara bertahap, yaitu dari nilai pH sekitar  7,0-
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7,2 akan mencapai nilai pH menurun secara bertahap dari 7,0 sampai 5,6 – 5,7 dalam 
waktu 6-8 jam postmortem dan akan mencapai nilai pH akhir sekitar 5,5-5,6.  Nilai 
pH akhir (ultimate pH value) adalah nilai pH terendah yang dicapai pada otot setelah 
pemotongan (kematian).   Nilai pH daging tidak akan pernah mencapai nilai di bawah 
5,3.  Hal ini disebabkan karena pada nilai pH di bawah 5,3 enzim-enzim yang terlibat 
dalam glikolisis anaerob tidak aktif berkerja.  Sebagai pedoman dapat dikatakan 
bahwa jika pada pengukuran nilai pH sudah di bawah 6,5 maka dapat dinyatakan 
sebagai daging PSE, namun jika di atas 6,5 maka belum dapat dipastikan apakah 
penurunan nilai pH yang normal atau DFD.  Nilai pH DFD baru dapat dipastikan 
pada pengukuran nilai pH akhir, yaitu jika nilai pH akhir tetap di atas 6,2 maka 
dikategorikan daging DFD.
92
 
Nilai pH juga berpengaruh terhadap keempukan daging. Daging dengan pH 
tinggi mempunyai keempukan yang lebih tinggi daripada daging dengan pH rendah. 
Kealotan atau keempukan serabut otot pada kisaran pH 5,4 sampai 6,0 lebih banyak 
ditentukan oleh status kontraksi serabut otot dari pada oleh status fisik serabut otot.93 
 
3. Keempukan Daging Gluteus medius 
Dari tabel tersebut diatas maka diperoleh hasil pengukuran keempukan 
(Gluteus medius) daging dengan rata-rata yang relatif sama.  Dari masing-masing 
data ternak perlakuan yang berdasarkan hasil  analisis sidik ragam tidak memberikan 
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pengaruh terhadap kualitas daging Sapi Bali yang ditransportasikan.  Hasil ini 
memperlihatkan bahwa pada transportasi dan jenis makanan  yang diberikan tidak 
memepengaruhi keempukan daging. 
Keempukan daging dapat terjadi karena ternak menyimpan glikogen di dalam 
otot sebagai sumber persediaan energi, untuk itu mengistirahatkan ternak yang akan 
dipotong selama 24 jam dapat meningkatkan jumlah glikogen yang pada akhirnya 
akan menyebabkan jaringan otot menjadi lunak dan empuk. Pendapat lain 
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi keempukan daging adalah faktor 
sebelum pemotongan (ante mortem) dan sesudah pemotongan (post mortem). Yang 
termasuk ante mortem adalah latar belakang genetik, cara-cara pemotongan, lama 
penyimpanan, temperatur penyimpanan dan penembahan zat pelunak, selain faktor-
faktor tersebut jumlah lemak yang terdapat diantara jaringan pengikat otot ikut 
berpengaruh terhadap keempukan daging.
94
 
Daging akan berubah menjadi empuk apabila dilayukan hal ini karena selama 
proses pelayuan terjadi perubahan-perubahan pada protein intra dan ekstra seluler 
sehingga proses autolisis pada daging menghasilkan daging yg lebih empuk, lebih 
basah dan flavour lebih baik. Fungsi pengempukan daging dengan pelayuan 
merupakan fungsi dari waktu dan temperatur. Pada temperatur yang tinggi akan 
menghasilkan tingkat keempukan tertentu dalam waktu yang lebih cepat 
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dibandingkan pada temperatur rendah. Keempukan juga dapat ditingkatkan dengan 
perlakuan pendinginan , perlakuan enzim dan perebusan.
95
 
Kualitas daging dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik pada waktu hewan 
masih hidup maupun setelah dipotong. Faktor penentu kualitas daging pada waktu 
hewan hidup adalah cara pemeliharaan, yang meliputi pemberian pakan, tata laksana 
pemeliharaan, dan perawatan kesehatan. Kualitas daging juga dipengaruhi oleh 
pengeluaran darah pada waktu hewan dipotong dan kontaminasi sesudah hewan 
dipotong. 
Daging yang berkualitas mempunyai keempukan yang tinggi karena jaringan 
ikat yang sedikit. Keempukan ini akan meningkat apabila daging telah mengalami 
pelayuan atau didiamkan pada periode waktu tertentu untuk memberikan kesempatan 
terjadinya proses rigormortis dan glikolisis. Di samping keempukan, pelayuan juga 
akan mengembangkan flavor daging. 
Bagi konsumen, daging dari berbagai spesies dan bangsa ternak mempunyai 
akseptansi yang berbeda. Di antara individu konsumen, kriteria daging juga berbeda, 
tergantung pada faktor fisiologis dan sensasi organoleptik. Salah satu faktor yang ikut 
menentukan kelezatan dan daya terima daging adalah tekstur dan keempukan. 
Keempukan bervariasi di antara spesies, bangsa, ternak dalam spesies yang sama, 
potongan karkas, dan di antara otot, serta pada otot yang sama.
96
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Keempukan daging dapat ditentukan secara subjektif dan objektif. Penentuan 
keempukan dengan metode subjektif dilakukan dengan cara struktur atau non struktur 
dan uji panel cita rasa atau panel taste. Pengujian secara objektif dapat dilakukan 
secara mekanik dengan uji daya putus Warner-Bratzler.
97
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan   
Berdasarkan Hasil Penelitian yang diperoleh maka dapat di tarik kesimpulan 
sebagai berikut :  
1. Tingkat penyusutan berat badan pada Sapi Bali yang tertinggi adalah pada sapi 
yang diberikan hijauan saja, hal ini menunjukkan bahwa pemberian UMMB 
dan UMMB
+
 mampu meminimalisir penyusutan berat badan sapi Bali yang 
ditransportasikan. 
2. Pemberian UMMB dan UMMB
+
 tidak memberikan pengaruh terhadap   
parameter kualitas daging Sapi Bali yaitu pada keempukan dan pH otot. 
  
B. Saran 
1. Kepada semua pihak yang bergelut di dunia peternakan, khususnya pengusaha 
sapi dalam menggemukkan sapi agar memberikan pakan sumplemen (UMMB 
dan UMMB
+
) untuk mengurangi penyusutan berat badan sapi pada saat 
ditransportasikan antar pulau. 
2. Penelitian dengan pakan suplemen lain dapat dilakukan untuk melihat 
pengaruh terhadap kualitas daging 
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Lampiran: 1 Pengolahan data 
1. Penyusutan  
Uji  t- Student 
Ulangan 
Hijauan + 
transportasi 
Hijauan + UMMB + 
Transportasi 
Hijauan +  
UMMB
+
+ 
transportasi 
 1 6,6 3,6 5,1 
2 8,3 6,04 7,6 
3 7,5 1,1 2,7 
Total (∑X) 22,4 10,74 15,4 
Rata-rata (X) 7,47 3,58 5,13 
∑X2 168,7 50,65 91,06 
(∑X)2 501,76 115,35 237,77 
 
 S1
2
   =                      S3
2
   =   
 
            =              =   
   
       =      =   
       =       =     
         S2
2
   =   
 
        =   
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     =   =   
        Sx1
2
  =       Sx2
2
  =    
  
   =       =   
 
   =     =    
  
   =     =   
 Sx1   =                 Sx2   =   
             =     =    
 Sx3
2
  =   
  
 =   
  
 =   
 =   
   Sx3
2
 =   
=   
   t1   =       t2  =                            t3  =   
        =                         =            =   
 =      =                                   =   
    =                         =       =   
dk  =  (3+3-2)  = 4 
t- Student  =  2, 78  ( 2,78  
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2. pH Otot Gluteus medius 
Ulangan 
(n) 
Perlakuan 
Total 
A B C D 
1 7,54 7,05 7,44 7,99  
2 6,62 7,70 7,33 7,51  
3 8,31 7,59 7,22 7,95  
Total 22,47 22,34 21,99 23,45 90,25 
Rata-rata 7,49 7,44 7,33 7,81  
Ket   :    A  =  Hijauan (Kontrol tanpa transportasi) 
B  =  Hijauan (Kontrol + Transportasi) 
C  =  Hijauan + UMMB + Transportasi 
D  =  Hijauan + UMMB
+ 
 +  Transportasi 
 
Rancangan Percobaan 
 Dbt  =   
 Dbp =   
 Dbg =   
 
2 290,25 8145,0625
678,7552
12 12
Y
FK
ijri
   

 
 
2JKT ijYij FK   
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2(7,54 6,62 8,31 7,05 7,70 7,59 7,44 7,33 7,22 7,99 7,51 7,92 ) 678,7552
680,9863 678,7552
2,2311
            
 

 
 
2 2 2 2 2 2 21 2 ... 22,47 22,34 21,99 23,45
678,7552
3
y y yt
JKP FK
r
    
   
2037,4391
678,7552 0,3911
3
    
 
 2,2311 03911 1,84JKG JKT JKP      
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 
0,3911
0,1303
( 1) 3
JKP
KTP
t
  

 
 
 
2,2311
0,2788
( 1) 8
JKG
KTG
t r
  

 
 
 
0,1303
. 0,4673
0,2788
KTP
F Hit
KTG
    
Analisis Sidik Ragam 
Sumber 
keragaman 
DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 
5 % 1 % 
Perlakuan 3 0,3911 0,1303 0,4673
ns 4,07 7,59 
Acak/Galat 8 1,84 0,2788    
Total 11 1,8793     
Cat  :  ns =  non signifikan 
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3. Keempukan Daging  
Ulangan 
(n) 
Perlakuan 
Total  
A B C D 
1 4,9 6,73 7,5 7,6  
2 9,53 6,6 5,3 4,56 
3 5,00 7,2 8,6 8,4 
Total  19,43 20,53 21,4 20,56 81,92 
Rata-rata 6,47 6,84 7,13 6,85  
Ket   :   A  =  Hijauan (Kontrol tanpa transportasi) 
B  =  Hijauan (Kontrol + Transportasi) 
C  =  Hijauan + UMMB + Transportasi 
D  =  Hijauan + UMMB
+ 
 +  Transportasi 
 
 Dbt  =   
 Dbp =   
 Dbg =   
 FK    =    
 
 
 JKT  =  
 
 
 =   
 
=  8,6969 
 
 
 JKP =   
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 =   
=   
=   
 JKG =   
 
=   
 
 KTP =   
 
 KTG =   
 
 F.  Hit  =   
 
Analisis sidik Ragam 
Sumber 
keragaman 
DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 
5 % 1 % 
Perlakuan 3 0,6526 0,2175 6,0633
ns 
4,07 7,59 
Acak/Galat 8 28,0443 3,5871    
Cat  :  ns  =  non signifikan  
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Lampiran 2: Hasil analisis proksimat UMMB, UMMB
+ 
 dan Hijauan 
 
Hasil Analisis Proksimat Nilai Nutrisi Pakan yang Diberikan Pada Ternak 
Penelitian 
No Pakan  
KOMPOSISI 
Air 
Prot. 
Kasar 
Lemak 
Kasar 
SK BETN Abu Ca P Eng 
1 UMMB 14,14 19,63 2,85 12,09 38,64 26,79 6,29 0,75 3576 
2 UMMB+ 14,31 16,89 2,52 11,23 42,76 26,60 7,12 0,70 3215 
3 R. Gaja 92,31 12,40 6,77 18,71 45,62 16,51 1,00 0,65 2846 
4 R.Cetaria 92,57 12,64 5,25 23,99 38,03 20,10 2,44 0,88 1380 
5 R. Australia 87,08 12,96 3,68 27,01 43,47 12,88 0,58 0,42 2804 
6 R.Lapangan 75,88 11,21 2,87 27,32 39,30 19,30 0,60 0,34 2699 
Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fak. Peternakan Universitas 
Hasanuddin 2009 
Ket : 
1. Kecuali Air, Semua Fraksi Dinyatakan Dalam Bahan Kering 
2. BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen  
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Lampiran 3: Fisualisai pembuatan pakan suplemen 
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Lampiran 4: Pembiasaan sebelum ditransportasikan, pemberian pakan 
suplemen dan pakan hijauan 
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Lampiran 5: Penimbangan ternak sapi yang ditransportasikan 
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Lampiran 6: Sebelum, selama dan setelah transportasi  
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Lampiran 7: Pemotongan, pengkarkasan dan pengambilan sampel 
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Lampiran 8: Penanganan dan analisis sampel di laboratorium 
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